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Bahan Tabir Surya yang diizinkan

dalam Kosmetik



Bahan yang diizinkan digunakan dengan pembatasan

dan persyaratan penggunaan dalam Kosmetik

Lampiran I
Perubahan



Lampiran I

1 Perubahan Batasan Penggunaan Bahan Dihydroxyacetone

Penambahan

nama kimia
Pelarangan untuk mewarnai

bulu mata dan alis



Lampiran I

2 Perubahan Batasan Penggunaan Bahan Salicylic Acid

Footnote 11

Penandaan/peringatan ini untuk semua sediaan yang mungkin dapat digunakan

pada anak di bawah usia 3 tahun. 



Perubahan Batasan Penggunaan Bahan Salicylic Acid (lanjutan)

Lampiran I

2



Poin perubahan Batasan 

Penggunaan Bahan Salicylic Acid

1. Penurunan kadar maksimum untuk sediaan perawatan

kulit badan dan tangan*; sediaan yang digunakan pada 

area mata; sediaan perawatan dan rias bibir deodoran

roll-on**.

2. Asam salisilat tidak boleh digunakan untuk anak usia

di bawah 3 tahun (pada ketentuan sebelumnya masih

diperbolehkan untuk sampo).

3. Penambahan persyaratan berupa:

a. Tidak digunakan pada Kosmetik yang dalam

penggunaannya dapat menyebabkan paparan

terhadap paru-paru melalui inhalasi***.

b. Tidak digunakan pada sediaan perawatan gigi dan 

mulut.

*Sediaan yang termasuk dalam perawatan kulit badan 

dan tangan merupakan sediaan yang digunakan

secara luas seperti body lotion, body gel, body cream, 

body serum, body oil, body butter, body balm. Sediaan

yang digunakan hanya pada tangan maka kadar

maksimum 2%.

**Sediaan yang termasuk dalam deodoran roll-on yaitu

deodoran, antiperspiran, dan deodoran

antiperspiran.

***Tidak boleh digunakan pada sediaan spray. 

Diperbolehkan untuk digunakan pada sediaan bedak

badan dan bedak wajah sepanjang dibuktikan dengan

penilaian keamanan oleh safety assessor. 



Penambahan Footnote untuk Bahan Tagetes Minuta, Patula, 

Erecta flower extract

Lampiran I

3

Penambahan footnote (13)

Footnote 13

Pembatasan ini tidak berlaku untuk Kosmetik dengan fungsi utama bukan sebagai Kosmetik sediaan tabir surya

namun mencantumkan klaim melindungi dari sinar UV, seperti produk pelembap dan pencerah kulit sesuai dengan

yang tercantum dalam Pedoman Persyaratan Teknis Penandaan Kosmetik Sediaan Tabir Surya. 



Penambahan Footnote untuk Bahan Tagetes Minuta, Patula, 

Erecta flower extract (lanjutan)

Lampiran I

3

Penambahan footnote (13)

Footnote 13

Pembatasan ini tidak berlaku untuk Kosmetik dengan fungsi utama bukan sebagai Kosmetik sediaan tabir surya

namun mencantumkan klaim melindungi dari sinar UV, seperti produk pelembap dan pencerah kulit sesuai dengan

yang tercantum dalam Pedoman Persyaratan Teknis Penandaan Kosmetik Sediaan Tabir Surya. 



Penambahan Footnote untuk Bahan Tagetes Minuta, Patula, 

Erecta flower extract (lanjutan)

Lampiran I

3

Penambahan footnote (13)

Footnote 13

Pembatasan ini tidak berlaku untuk Kosmetik dengan fungsi utama bukan sebagai Kosmetik sediaan tabir surya

namun mencantumkan klaim melindungi dari sinar UV, seperti produk pelembap dan pencerah kulit sesuai dengan

yang tercantum dalam Pedoman Persyaratan Teknis Penandaan Kosmetik Sediaan Tabir Surya. 



Bahan baru yang dibatasi (Methyl-N-Methylanthranilate)

Lampiran I

4

Footnote 13

Pembatasan ini tidak berlaku untuk Kosmetik dengan fungsi utama bukan sebagai Kosmetik sediaan tabir surya namun

mencantumkan klaim melindungi dari sinar UV, seperti produk pelembap dan pencerah kulit sesuai dengan yang 

tercantum dalam Pedoman Persyaratan Teknis Penandaan Kosmetik Sediaan Tabir Surya. 



Bahan Pewarna yang diizinkan digunakan dalam Kosmetik

Lampiran II
Perubahan



Penambahan Persyaratan pada Bahan Pigment White 6 (Titanium Dioxide)

Lampiran II

Pada Peraturan

sebelumnya

(PerBPOM

17/2022), tidak

ada keterangan

persyaratan ini



Bahan Pengawet yang diizinkan digunakan dalam Kosmetik

Lampiran III
Perubahan



Penghapusan Quaternium-15 sebagai Bahan Pengawet (Menjadi Bahan Dilarang)

Lampiran III

1

Peraturan BPOM 17/2022

Keputusan Kepala Badan



Perubahan Pembatasan Bahan Salicylic Acid dan garamnya

Lampiran III

2

Penambahan persyaratan

untuk penggunaan

asam salisilat

Footnote

• (13) Untuk penggunaan selain pengawet lihat Lampiran I 

Peraturan Badan ini, pada nomor 124.

• (14) Penandaan/peringatan ini untuk semua sediaan yang 

mungkin dapat digunakan pada anak di bawah usia 3 tahun.



Perubahan Pembatasan Bahan Salicylic Acid dan garamnya (lanjutan)

Lampiran III

2

Footnote (15)

Penandaan/peringatan ini untuk semua sediaan yang mungkin dapat

digunakan pada anak di bawah usia 3 tahun dan kontak di kulit untuk

waktu yang lama.



Penambahan Persyaratan Bahan Sodium hydroxymethylglycinate

Lampiran III

3

Pada Peraturan sebelumnya

(PerBPOM 17/2022), tidak ada

keterangan persyaratan ini



Bahan Tabir Surya yang diizinkan digunakan dalam

Kosmetik

Lampiran IV
Perubahan



Perubahan Pembatasan Bahan Octocrylene

Lampiran IV

1

Footnote (2)

Benzophenone sebagai zat pengotor dan/atau hasil degradasi Octocrylene harus ditekan seminimal

mungkin sebagai cemaran.

Perubahan

pembatasan

Penambahan

footnote



Penambahan persyaratan Titanium Dioxide Lampiran IV2

Pada Peraturan sebelumnya

(PerBPOM 17/2022), tidak ada

keterangan persyaratan ini

Lanjut penjelasan pada 

slide selanjutnya



Penambahan persyaratan Titanium Dioxide (lanjutan)

Lampiran IV

2

Lampiran I nomor 219
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